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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

dengan pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan dan Operasional terhadap 

Pembiayaan Murabahah Tanpa Jaminan pada KSPS BMT UGT Sidogiri 

Blitar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Manajemen Risiko Pembiayaan memberikan pengaruh terhadap 

Pembiayaan Murabahah Tanpa Jaminan, dan hubungan pengaruhnya 

positif dan signifikan. Hal ini dikarenakan Manajemen Risiko yang 

diterapkan pada KSPS BMT UGT Sidogiri sudah sepenuhnya berjalan 

dengan baik, sehingga Manajemen Risiko Pembiayaan akan 

mempengaruhi tingkat Pembiayaan Murabahah Tanpa Jaminan. 

2. Manajemen Risiko Operasional memberikan pengaruh terhadap 

Pembiayaan Murabahah Tanpa Jaminan, dan hubungan pengaruhnya 

negatif dan signifikan. Hal ini dikarenakan penerapan Manajemen Risiko 

Operasional yang dilakukan KSPS BMT UGT Sidogiri belum sepenuhnya 

memenuhi harapan, sehingga akan mempengaruhi tingkat Pembiayaan 

Murabahah Tanpa Jaminan. 

3. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel Manajemen 

Risiko Pembiayaan dan Manajemen Risiko Operasional berpengaruh 

secara siginifikan terhadap Pembiayaan Murabahah Tanpa Jaminan pada 
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KSPS BMT UGT Sidogiri Blitar. Hal ini membuktikan bahwa ketika 

Manajemen Risiko Pembiayaan dan Manajemen Risiko Operasional 

dilakukan dengan baik secara bersama-sama maka akan mempengaruhi 

Pembiayaan Murabahah Tanpa Jaminan sehingga dapat membuat tingkat 

Pembiayaan Murabahah Tanpa Jaminan semakin baik, berkualitas dan 

tepat sasaran. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan dalam 

penelitian ini, peneliti memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat 

untuk diperhatikan.  

1. Bagi Lembaga KSPS BMT UGT Sidogiri Blitar  

Penelitian ini diharapkan berguna bagi KSPS BMT UGT Sidogiri 

Blitar sebagai bahan masukan tentang pengaruh Manajemen Risiko 

Pembiayaan dan Manajemen Risiko Operasional terhadap Pembiayaan 

Murabahah Tanpa Jaminan agar kedepannya dalam realisasi pembiayaan 

tanpa jaminan harus dilakukan secara selektif dan hati-hati dengan 

melibatkan pengawasan langsung pihak manajemen dalam mengantisipasi 

tiap risiko atas pembiayaan. 

2. Untuk IAIN Tulungagung  

Dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan khazanah keilmuan 

dibidang perbankan syariah yang berkaitan dengan Manajemen Risiko 
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Pembiayaan dan Manajemen Risiko Operasional terhadap Pembiayaan 

Murabahah Tanpa Jaminan.  

3. Untuk Peneliti Lanjutan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melakukan penelitian terutama berkaitan dengan Manajemen Risiko 

Pembiayaan dan Manajemen Risiko Operasional terhadap Pembiayaan 

Murabahah Tanpa Jaminan. 

 


